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G. PRAKTIKUM 7 : Pemeriksaan Golongan darah

Pendahuluan

Sistem ABO yang ditemukan oleh scorang patologi Amerika kelahiran Australia bernama
Karl Landsteiner tahun 1990, meérupakan hal yang penting dalam perbankan darah.Antigen

utama dalam system i disebul Ag A dan Ag B. serta yang utama adalah anti A dan

B.Pada system golongan darah ABO hanya ada cmpat golongan darah vaitu A, B
golongan darah tersebut berdasarkan ada tidaknya Ao

anti

AB. dan O.

\ dan Ag B disamping 1tu ada dua

subgolongan A2 dan B2, Golongan darah manusia ditentukan berdasarkan jenis antigen dan

antibody yang terkandung dalam darah. Sistem rhesus berasal dari pencmuan Landsteiner dan

Wiener tahun 1940 baliwa Ab yang diproduksi oleh Kelingi setelah dilakukan injeksi dengan

eritrosit dan kera Rhesus akan menyebabkan aglutinasi e

Hosit pada §5% manusia (Rh+) tetapi
tidak pada sisanya yany |SYSCRINSISAR ailenative dalas R -

D atau d. € atau ¢, E atau c.
Tiap manusia mendanat cat saaigREE TN i i



